BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sudah menjadi rahasia umum dikalangan siswa sekolah menengah bahwa
salah satu mata pelajaran yang sulit dan tidak disukai oleh siswa adalah pelajaran
fisika. Di samping diperlukan kemampuan matematika untuk memahaminya,
istilah yang digunakan dalam fisika berbeda maknanya bila dijumpai dalam istilah
pada kehidupan sehari-hari. Kata momen pada fisika misalnya akan berbeda
maknanya bila ditemukan dalam keseharian. Hal ini merupakan salah satu
penyebab fisika sulit dipahami siswa.

Pembelajaran fisika ditingkat SMA tidak luput dari masalah yang
berakibat perolehan nilai rata-rata fisika masih rendah (Mundilarto, 2005). Pada
kurikulum 1994 jumlah jam tatap muka untuk fisika adalah 3 jam untuk kelas 1, 5
jam kelas 2 dan 7 jam di kelas 3 (IPA). Pada kurikulum 2004 jumlah jam
pelajaran untuk tingkat kelas mengalami pengurangan masing-masing 1 sampai 2
jam tiap minggu. Sedangkan materi pelajaran tidak jauh berbeda. Kondisi ini
menjadikan proses pembelajaran lebih banyak dilakukan dengan cara
konvensional, guna mencapai target kurikulum. Akibatnya penguasaan konsep
fisika tidak maksimal.

Pembelajaran fisika ditingkat SMA memiliki fungsi dan tujuan untuk: (1)
menyadari keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan keyakinan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, (2) memupuk sikap ilmiah yang mencakup jujur
dan objektif terhadap data, (3) memberikan pengalaman untuk mengajukan

hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan,
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mengumpulkan, mengolah dan menafsitkan data serta, (4) mengembangkan
kemampuan berfikir, (5) menguasai pengetahuan, konsep, prinsip fisika serta
mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
kepercayaan diri, (6) membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menikmati
dan menyadari keindahan, keteraturan perilaku alam, (Depdiknas 2004). Tujuan
ini sulit dicapai secara maksimal kalau pembelajaran yang diberikan lebih banyak
dilakukan secara konvensional, yang lebih menekankan pada model konvensional,
tanya jawab dan latihan.

Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan memperbaiki proses
pembelajaran. Pembelajaran yang dipakai disesuaikan dengan kondisi dengan
penekanan penyajian materi fisika lebih menarik, konkrit, aplikatif, lebih berpusat
pada siswa dan mengembangkan kemampuan berfikirnya. Pembelajaran seperti
ini menjadikan fisika pelajaran yang disenangi dan mudah dipelajari (Mundilarto,
2005).

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk
memperbaiki proses pembelajaran adalah model inkuiri terbimbing. Model ini
penckanannya diarahkan pada peningkatan motivasi, proses berfikir dengan
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa (Kuhithau dan Todd,
2006). Selanjutnya pada model ini pemilihan topik, pertanyaan dan materi
ditentukan oleh guru, prosedur dan rancangan dilakukan bersama siswa
(Bonnstetter, 1998). Pemilihan model ini sangat dianjurkan dalam kurikulum yang
berlaku sekarang ini (kurikulum 2006) karena dalam rambu-rambu kurikulum

2004 dinyatakan bahwa perlu diberikan kepada siswa pengalaman bekerja tlmiah
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agar siswa dapat mengembangkan keterampilan untuk memecahkan masalah yang
dihadapkan minimal dua kali dalam satu semester.

Salah satu materi fisika yang dapat diimplementasikan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah kesaimbangan benda tegar. Materi ini
akan lebih menarik bila konsep yang ada padanya ditemukan langsung oleh siswa
dengan bimbingan guru. Siswa berhadapan langsung dengan permasalahan yang
mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Situasi nyata tentang kesaimbangan
yang mereka hadapi menimbulkan motivasi tersendiri untuk mengetahui dan
memecahkan permasalahannya.

Siswa membutuhkan keterampilan tertentu untuk memecahkan masalah
fisika yang mereka temui baik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Keterampilan yang mereka dapatkan ketika proses pembelajaran
diberikan disekolah dikenal dengan keterampilan generik sains. Adapun
keterampilan generik sains yang didapat dari prosses pembelajaran dimulai
dengan pengamatan terhadap gejala alam (pengamatan langsung dan pengamatan
tidak langsung), hukum sebab akibat, bahasa simbolik, taat asas secara logika,
kesadaran tentang skala besaran, inferensi logika, pemodelan matematika dan
membangun konsep (Brotosiswoyo, 2001). Semua keterampilan generik sains
tersebut dapat digunakan oleh siswa nantinya sebagai bekal untuk memahami

konsep fisika pada tingkat pengetahuan fisika yang lebih tinggi.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah model pembelajaran inkuiri
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terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan generik
sains  siswa  dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran
konvensional?”. Untuk menjawab permasalahan tersebut diajukan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimanakah tingkat rata-rata gain ternormalisasi penguasaan konsep siswa
yang mendapatkan materi kesaimbangan benda tegar dengan model inkuiri
terbimbing ?

2. Bagaimana tingkat rata-rata gain ternormalisasi penguasaan konsep siswa
yang mendapatkan materi kesaimbangan benda tegar dengan model
konvensional ?

3. Bagaimana tingkat rata-rata gain ternormalisasi keterampilan generik sains
siswa yang mendapatkan materi kesaimbangan benda tegar dengan model
inkuiri terbimbing ?

4. Bagaimana tingkat rata-rata gain ternormalisasi keterampilan generik sains
siswa yang mendapatkan materi kesaimbangan benda tegar dengan model
pembelajaran konvensional ?

5. Apakah penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
kesaimbangan benda tegar dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional ?

6. Bagaimana tanggapan siswa dan guru terhadap pembelajaran dengan

menggunakan model inkuiri terbimbing?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Mendapatkan gambaran tentang tingkat rata-rata gain ternormalisasi
penguasaan konsep siswa pada materi kesaimbangan benda tegar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Mendapatkan gambaran tentang tingkat rata-rata gain ternormalisasi
penguasaan konsep siswa pada materi kesaimbangan benda tegar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

3. Mendapatkan gambaran tentang tingkat rata-rata gain ternormalisasi
keterampilan generik siswa pada materi kesaimbangan benda tegar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

4. Mendapatkan gambaran tentang tingkat rata-rata gain ternormalisasi
keterampilan generik siswa pada materi kesaimbangan benda tegar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional.

5. Mendapatkan gambaran tentang perbandingan peningkatan penguasaan
konsep dan keterampilan generik pada materi kesaimbangan benda tegar
antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional..

6. Menganalisis tanggapan siswa dan guru terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing.

D. Asumsi dan Hipotesis

1. Asumsi

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing diharapkan melibatkan
setiap siswa dalam proses penggalian informasi, berdiskusi memecahkan masalah,

dan mengkomunikasikan hasil-hasil diskusi kelompoknya dapat ditingkatkan
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secara optimal. Dengan cara ini maka proses pembelajaran dapat meningkatkan
penguasaan konsep dan melatihkan keterampilan generik sains dapat berjalan
lebih efektif.

2. Hipotesis
Berdasarkan rumusan penelitian yang dikemukakan di atas, maka hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
kesaimbangan benda tegar secara signifikan dapat lebith meningkatkan
penguasaan konsep siswa dibandingkan dengan penggunaan model

pembelajaran konvensional

(Hi: py>t4)
2. Model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kesaimbangan benda
tegar secara signifikan dapat lebih meningkatkan keterampilan generik siswa

dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional

Hioopy>4,,)

E. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan referensi bagi guru fisika dalam merencanakan pembelajaran
fisika khususnya pada materi kesaimbangan benda tegar dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

2. Sebagai suatu informasi yang penting tentang penerapan model inkuiri
terbimbing dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan

konsep pada materi kesaimbangan benda tegar.
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. Membantu siswa untuk memahami konsep materi kesaimbangan benda tegar
secara utuh dan benar.

. Memberikan referensi bagi peneliti  dalam mengembangkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi lain seperti materi suhu dan

kalor, dinamika gerak dan listrik dinamis.

. Definisi Operasional
. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep kesaimbangan benda tegar secara ilmiah, baik konsep secara teori
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Dahar, 1996) yang dapat

dilihat dari hasil tes awal dan tes akhir siswa.

. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik sains adalah kemampuan dasar (generik) yang dapat
ditumbuhkan ketika peserta didik menjalani proses belajar ilmu fisika yang
bermanfaat sebagai bekal meniti karir dalam bidang yang lebih luas
(Brotosiswoyo, 2001). Keterampilan generik sains dalam penelitian ini adalah
keterampilan dasar yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran
kesaimbangan benda tegar yang mencakup: observasi, bahasa simbolik, sebab
akibat, pemodelan matematik dan membangun konsep.
. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang
menekankan pada penemuan konsep-konsep sains, siswa dilatih untuk belajar

dari fakta menuju teori, Siswa mendapatkan bimbingan dari guru dalam



mengumpulkan data untuk verifikasi, (3) mengumpulkan data melalui

kegiatan eksperimen, (4) merumuskan penjelasan, yaitu menganalisis hasil

eksperimen dan (5) menganalisis proses inkuiri.

. Model Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang
dilaksanakan dengan pengajaran secara klasikal. Kegiatan belajar lebih
berpusat pada guru, dengan penekanan menggunakan model ceramah, tanya
jawab dan latihan. Guru menyampaikan informasi di depan kelas, siswa
mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan sedikit bertanya ketika ada
_penjelasan guru yang kurang dipahami oleh siswa. Kemudian dilanjutkan
penugasan yang diberikan guru kepada siswa untuk mengetjakan beberapa
latihan. Sebelum latihan diberikan guru memberikan beberapa contoh soal

terlebih dahulu.






